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ABSTRAK 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan. Faktor pertama 

adalah pemberian arang sekam padi (O) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. O0 = 0 

g/lubang tanam, O1 = 50 g/lubang tanam, O2 = 100 g/lubang tanam, O3 = 150 

g/lubang tanam. Faktor kedua adalah pemberian POC kotoran sapi (M) yang 

terdiri dari 4 taraf, yaitu. M0 = 0 ml/lubang tanam, M1 = 50 ml/lubang tanam, M2 

= 100 ml/lubang tanam, M3 = 150 ml/lubang tanam. Parameter yang diamati 

adalah jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), diameter umbi (mm), 

produksi umbi kering per sampel (g) dan produksi umbi kering per plot (g). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian arang sekam padi 

berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah daun (helai), jumlah anakan 

(anakan), diameter umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g) dan 

produksi umbi kering per plot (g). Dimana perlakuan terbaik pada O3 = (150 

g/lubang tanam). Pemberian POC kotoran sapi berpengaruh tidak nyata pada 

parameter jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), diameter umbi (mm), 

produksi umbi kering per sampel (g) dan produksi umbi kering per plot (g). 

Interaksi antara pemberian arang sekam padi dan POC kotoran sapi berpengaruh 

tidak nyata pada parameter jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), 

diameter umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g) dan produksi umbi 

kering per plot (g). 

 

Kata kunci : Bawang Merah, Arang Sekam Padi, POC Kotoran Sapi 
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ABSTRACT 

 This research method uses a factorial randomized block design (RBD) 

consisting of 2 factors with 16 treatment combinations. The first factor is the 

provision of rice husk charcoal (O) which consists of 4 levels, namely.O0 = 0 

g/planting hole, O1 = 50 g/planting hole, O2 = 100 g/planting hole, O3 = 150 

g/planting hole. The second factor is the provision of cow dung POC (M) which 

consists of 4 levels, namely.M0 = 0 ml/planting hole, M1 = 50 ml/planting hole, M2 

= 100 ml/planting hole, M3 = 150 ml/planting hole. Parameters observed were 

number of leaves (strands), number of tillers (saplings), tuber diameter (mm), dry 

tuber production per sample (g) and dry tuber production per plot (g). 

 The results showed that the administration of rice husk charcoal had a 

very significant effect on the parameters of the number of leaves (strands), 

number of tillers (saplings), tuber diameter (mm), dry tuber production per 

sample (g) and dry tuber production per plot (g). Where is the best treatment at 

O3 = (150 g/planting hole). Giving cow dung POC had no significant effect on the 

parameters of number of leaves (strands), number of tillers (saplings), tuber 

diameter (mm), dry tuber production per sample (g) and dry tuber production per 

plot (g). The interaction between giving rice husk charcoal and cow dung POC 

had no significant effect on the parameters, namely the number of leaves 

(strands), number of tillers (tillers), tuber diameter (mm), dry tuber production 

per sample (g) and dry tuber production per plot (g). 

 

Keywords: Shallots, Rice Husk Charcoal, Cow Manure POC 
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PENDAHULUAN 
 

 

Latar Belakang 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai bumbu masakan. 

Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual dalam bentuk 

olahan makanan, bumbu masak dan bahan obat. Sebagai komoditas hortikultura 

yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah 

masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar 

negeri (Suriani, 2012). 

Provinsi Sumatera Utara dikenal sebagai provinsi yang memiliki posisi 

strategis dalam sektor pertanian. Sektor Pertanian menjadi salah satu penyumbang 

utama terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kurun 

waktu lima tahun terakhir (2013 –2017), kontribusi yang disumbangkan sektor 

pertanian terhadap pembentukan PDRB sekitar 23-25 persen, tertinggi 

dibandingkan sektor lainnya seperti industri pengolahan maupun sektor 

perdagangan. Tahun 2017, PDRB Provinsi Sumatera Utara Atas Dasar Harga 

Berlaku (ADHB) mencapai Rp 684,07 trilyun (Badan Pusat Statistika, 2018). 

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah antara lain 

dengan perbaikan sistem budidaya misalnya pada media tanam. Tanah 

memberikan nutrisi bagi tanaman karena tanah mengandung mineral yang 

dibutuhkan tanaman. Penggunaan media tanam tanah secara terus menerus dapat 

menyebabkan berkurangnya kandungan mineral dalam tanah dan pemadatan 

tanah. Pemadatan tanah menyebabkan akar tanaman tidak dapat tumbuh secara 

optimal (Purwati, 2018). 
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Peningkatan produktifitas bawang merah dapat dilakukan dengan teknik 

budidaya yang sesuai. Media tanam merupakan tempat berkembangnya akar 

dalam menyerap unsur hara dan air serta tanaman dapat tumbuh tegak. Setiap 

tanaman memiliki kriteria media tanam tersendiri sehingga terjadi adanya 

perbedaan komposisi media untuk setiap jenis tanaman. Salah satu bahan yang 

dapat ditambahkan untuk mendapatkan kriteria media yang baik yaitu dengan 

menambahkan bahan organik (Lingga dan Marsono, 2013). 

Bawang merah juga salah satu komoditas unggulan dibeberapa daerah di 

Indonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki kandungan 

beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan, dan khasiatnya sebagaizat anti 

kangker dan pengganti anti biotik, penurunan tekanan darah, kolestrol serta 

penurunan kadar gula darah. Menurut penelitian, bawang merah mengandung 

kalsium, fosfor, zatbesi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C (Irawan, 2010). 

Pertanian organik bertujuan untuk menyediakan produk pertanian 

khususnya bahan pangan yang aman bagi kesehatan, bergizi dan tidak merusak 

lingkungan. Kesadaran konsumen akan makanan yang sehat menyebabkan produk 

pertanian organik makin banyak dicari, sehingga jumlah permintaan produk 

pertanian organik makin meningkat dan makin sulit dipenuhi oleh produsen 

(Ningsih, 2007). 

Bahan organik merupakan salah satu komponen tanah yang penting bagi 

ekositem tanah, dimana bahan organik merupakan sumber dan pengikat hara dan 

sebagai substrat bagi mikroba tanah. Aktivitas mikroorganisme dan fauna tanah 

dapat membantu terjadinya agregasi tanah. Pelapukan oleh asam-asam organik 

dapat memperbaiki lingkungan pertumbuhan tanaman terutama pada tanah 
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masam. Selain itu, hasil mineralisasi bahan organik dapat meningkatkan 

ketersediaan hara tanah dan nilai tukar kation (Kumolontang, 2008). 

Hasil penelitian Bahri (2010) menunjukkan bahwa penambahan arang 

sekam berpengaruh nyata terhadap volume umbi dan dosis arang sekam 

memberikan pengaruh terbaik terhadap volume umbi yaitu penambahan arang 

sekam dengan dosis 20 ton/ha pada bawang merah. 

Wihardjaka (2018) mendefinisikan pertanian ramah lingkungan sebagai 

pertanian yang menerapkan teknologi serasi dengan lingkungan untuk optimasi 

pemanfaatan sumber daya alam dalam memperoleh produksi tinggi dan aman, 

serta menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam pertanian. Salah satu 

input yang digunakan dalam sistem pertanian ini adalah penggunaan pupuk 

organik sebagai sumber hara tanaman dan perbaikan kesuburan tanah. Pupuk 

organik yang digunakan dapat berupa pupuk organik cair (POC). 

Perlakuan POC kotoran sapi dengan konsentrasi 50 ml/l menghasilkan 

tanaman bawang merah tertinggi dan berbeda nyata dibanding perlakuan lainnya. 

Hal ini berarti bahwa konsentrasi POC 50 ml/l dinilai merupakan konsentrasi 

POC yang mampu memberikan jumlah hara tersedia dan berimbang yang dapat 

diserap oleh tanaman sehingga menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang baik 

(Arham, et. al.,2014) 

Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis ingin melaksanakan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pemberian Arang Sekam Padi dan POC 

Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.)”. 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian arang sekam padi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Untuk mengetahui efektivitas interaksi antara pemberian arang sekam padi 

dan POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.). 

 

 

Hipotesa Penelitian 

Ada efektivitas pemberian arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Ada efektivitas pemberian POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Ada efektivitas interaksi antara pemberian arang sekam padi dan POC 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

 

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai bahan informasi dan membantu petani untuk menambah wawasan 

tetang budidaya tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan 

pemberian arang sekam padi dan POC kotoran sapi. 
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Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada program studi 

Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

Botani Bawang Merah 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), Bawang merah dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospemae 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies : Allium   ascalonicum L. 

Akar 

 Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang 

berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar 

yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-

zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna 

putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti wangi bau bawang merah 

(Annisava dan Solfan, 2014). 

Batang 

 Bawang merah memiliki batang semu atau disebut “discus” yang 

bentuknya seperti cakram, tipis, dan pendek sebagai tempat melekatnya akar dan 

mata tunas (titik tumbuh). Pada bagian atas discus terbentuk batang semu yang 

tersusun dari pelepah-pelepah daun. Batang semu yang berada di dalam tanah 
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akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi lapis (bulbus), antara lapis 

kelopak bulbus terdapat mata tunas yang dapat membentuk tanaman baru  

(Tim Bina Karya Tani, 2008). 

Daun 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, memiliki panjang 15-40 cm dan meruncing pada bagian ujung. Daun 

berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi 

setegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung 

tanaman. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi 

sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan 

tanaman (Annisava dan Solfan, 2014). 

Bunga 

Menurut Wulandari (2013) tangkai bunga keluar dari ujung tanaman (titik 

tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan diujungnya terdapat 50-200 

kuntum bunga yang tersususn melingkar (bulat) seolah berbentuk payung. Tiap 

kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang 

sari yang berwarna hijau atau kekuning-kuningan, 1 putik dan bakal buah 

berbentuk hampir segitiga. Merupakan bunga sempurna (hermaprodite) dan dapat 

menyerbuk sendiri atau silang 

Umbi 

 Uke, et. al., (2015) menyatakan bahwa umbi bawang merah terbentuk dari 

pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang berubah bentuk dan 

fungsi, membesar dan membentuk umbi. Tanaman ini dapat ditanam di dataran 
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rendah sampai dataran tinggi yang tidak lebih dari 1.200 m dpl. Pada dataran 

tinggi umbi bawang merah lebih kecil dibanding di dataran rendah. 

 

 

Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

 

 

Iklim 

Sunaryono dan Soedomo (2010) menyatakan bahwa pada umumnya 

tanaman bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan yang lebat. Oleh karena 

itu, lebih baik diusahakan pada musim kemarau, asalkan ada pengairan.Suhu 

udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah antara 25-32°C 

dengan iklim kering. Hal ini hanya didapat didaerah dataran rendah. Walaupun 

demikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran tinggi. Di dataran 

tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang antara ½ sampai 1 

bulan. Hal ini ada kecenderungan hubungan antara suhu udara dan lama 

pembentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila suhu udara 30°C, umur panen 

80 hari, bila suhunya 25°C umur panen 96 hari dan bila suhunya 20°C umur 

panen menjadi 120 hari. 

Tanah 

 Menurut Fajjriyah (2017) tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-

beda. Dalam hal ini, tanaman bawang merah baik tumbuh diatas tanah yang subur. 

Tanah yang subur merupakan tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat 

organik yang banyak. Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam 

di tanah lempung. Tanah lempung merupakan tanah yang tergolong subur. Tanah 

ini memiliki sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki berat 

yang pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, yakni 
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tidak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah yang 

terlalu gembur atau becek dapat menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi tidak 

maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk. Jenis tanah 

yang harus dihindari adalah tanah yang mengandung ammonium. Gas ammonium 

ini dapat meracuni tanaman. 

 

 

Arang Sekam Padi 

Arang sekam mampu memperkuat daya ikat air pada tanah, memperbaiki 

drainase dan tata ruang, memperkuat daya ikat terhadap zat hara. Memanfaatkan 

arang sekam mampu meningkatkan unsur hara sertamampu meningkatkan daya 

serap terhadap air (Lehman, 2007). 

Arang sekam padi adalah salah satu bahan organik yang dapat dijadikan 

bahan baku pembuatan alat aplikasi irigasi bawah permukaan tanah (subsurface 

irrigation). Arang sekam padi memiliki sifat porous sehingga dapat meloloskan air 

dengan baik. Kandungan silica cukup tinggi yang terkandung dalam arang sekam 

padi yaitu kurang lebih 67,30% membuat arang sekam padi sulit untuk mengalami 

proses dekomposisi (Oyetola dan Abdullahi, 2006). 

Arang sekam merupakan bahan pembenah tanah yang mampu 

memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman. Bahan organik atau bahan alami atau sintetik mineral 

untuk menanggulangi kerusakan atau degradasi tanah yang diberikan ke tanah 

disebut pembenah tanah. Kegiatan memperbaiki kualitas tanah dapat dilakukan 

dengan pemulihan sifat tanah dengan menggunakan berbagai bahan ameliorant 

(pembenah tanah). Pembenah tanah juga memperbaiki tekstur dan struktur pada 



10 
 

 
 

tanah, dapat menahan dan merubah kapasitas tanah dan air dan juga dapat 

memperbaiki kemampuan tanah dalam mengikat hara dan air sehingga hara dan 

air yang berada dalam tanah tidak mudah hilang sehingga tanaman masih mampu 

memanfaatkan hara dan air tersebut. Pembenah tanah dapat berupa biochar, 

kompos sampah kota dan lain sebagainya (Dariah, et. al., 2015). 

Arang sekam mengandung unsur Silika yang tinggi, sehingga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah dan berpengaruh dalam kelarutan P dalam tanah. 

Unsur hara yang terkandung dalam medium arang sekam yaitu, N 0,32%, P 15%, 

K 31%, Ca 0,95%, Fe 180 ppm, Mn 80 ppm dan Zn 14,1 ppm (Fahmi, 2016). 

Menurut Elisabeth, et, al., (2013), bahan organik merupakan faktor yang 

mempengaruhi jumlah anakan dan jumlah umbi tanaman bawang merah karena 

pemberian bahan organik akan membentuk granular-granular yang mengikat 

tanah liat, akibatnya tanah menjadi lebih porous. Tanah yang porous inilah yang 

mudah ditembus akar sehingga umbi yang terbentuk lebih besar dan lebih banyak. 

Penambahan arang sekam sebagai campuran media tanam atau saat olah 

lahan pertainan juga memiliki kontribusi besar bagi tanaman. Arang sekam juga 

sangat baik jika ditambahkan sebagai campuran untuk media persemaian, karena 

kandungan unsur silikat (Si) terbukti resisten terhadap serangan hama dan patogen 

tanah (Kartika, 2016). 

Arang sekam merupakan salah satu limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai campuran media tanam organik dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pembenah tanah. Arang sekam merupakan hasil pengolahan lanjutan dari 

sekam padi. Arang sekam padi mengandung unsur hara Nitrogen sebesar 0,49 %, 

Fosfor 0,07 %, dan Kalium 0,08 % (Nurbaity, et. al., 2011). 
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POC Kotoran Sapi 

Selain dipengaruhi jumlah air, kandungan kalium (K) dalam POC dari 

kotoran sapi dan beberapa jenis tanaman sebesar 1,01 % memberikan peranan 

penting dalam pembentukan umbi bawang merah, karena unsur K berperan 

sebagai aktifator enzim, berpengaruh langsung pada proses metabolisme 

karbohidrat, memacu translokasi hasil fotosintesis dari daun ke bagian lain yang 

dapat meningkatkan ukuran, jumlah dan hasil umbi (Anisyah, et. al., 2014). 

Menurut Elisabeth et. al., (2013) bahwa pemberian pupuk anorganik 

secara terus menerus dapat mengakibatkan produktivitas lahan menurun, salah 

satu cara untuk mengatasi dampak lebih lanjut yang akan timbul dari penggunaan 

pupuk anorganik adalah melalui pemberian bahan organik. Oleh karena itu peran 

bahan organik yang berfungsi sebagai bahan penyeimbang yang dapat menyerap 

sebagaian zat sehingga senyawa yang berlebihan tidak merusak tanaman. Semakin 

tingginya tanaman dan banyaknya daun memungkinkan proses pembentukan 

fotosintat makin besar sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

diantaranya pembentukan anakan yang banyak pula. 

Selain itu pemberian pupuk orgaik cair dapat meningkatkan kandungan 

bahan organik dan populasi mikroorganisme didalam tanah, yang dapat 

memberikan manfaat kesuburan jangka panjang dan perbaikan produktivitas pada 

tanaman bawang merah (Lee, 2010). 

Menurut Ridwan (2008), kandungan dalam pupuk organik cair kotoran 

sapi, meliputi enam belas unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Keenambelas 

unsur hara tersebut terbagi menjadi, unsur hara makro primer, terdiri dari Karbon 

(C), Oksigen (O), Hidrogen (H), Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K). Unsur 
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hara makro sekunder, terdiri dari Kalsium (Ca), Sulfur (S) dan Magnesium (Mg). 

Unsur hara mikro, terdiri dari Boron (B), Klor (Cl), Tembaga (Cu), Besi (Fe), 

Mangan (Mn), Zeng (Zn) dan Molibden (Mo). 

 

 

Pestisida Nabati Daun Serai Wangi 

Menurut (Grdisa dan Grsic, 2013) bahwa Pestisida nabati adalah pestisida 

yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan 

kemampuan yang terbatas, karena pestisida nabati bersifat mudah terurai. 

Beberapa tumbuhan diketahui memiliki kandungan zat-zat kimia yang berpotensi 

untuk pengendalian hama pada tanaman (Dono, et. al., 2012). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan aktif pestisida mulai banyak 

digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit. Hal ini dikarenakan tumbuhan 

adalah sumber bahan kimia potensial yang dapat digunakan sebagai pestisida yang 

ramah lingkungan dan lebih aman secara kesehatan (Wiratno dan Trisawa, 2014). 

Serai (Cymbopogonnardus L.) dapat dimanfaatkan sebagai pengusir 

serangga karena mengandung zat-zat seperti Saponin dan Tanin. Dalam 

kehidupan sehari-hari serai digunakan sebagai bumbu dapur. Tanaman serai 

wangi merupakan salah satu tanaman penghasil insektisida nabati yang 

mempunyai kemampuan untuk menurunkan populasi hama. Bagian dari daun 

serai wangi dapat menghasilkan bau atau aroma yang tidak disukai oleh hama 

(Kurniawan, 2007). 

Kandungan utama minyak atsiri serai wangi adalah geraniol dan 

citronellal. Cintronellal dapat menghambat cendawan Aspergillus, Penicillium dan 

Eurotium 100% pada dosis 112 mg/L. Nano pestisida terdiri atas partikel kecil 
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dari bahan aktif pestisida atau struktur kecil dari bahan aktif yang berfungsi 

sebagai pestisida (Bergeson, 2010). 

Salah satu pestisi dan abati yang dapat digunakan adalah minyak serai 

wangi. Minyak serai wangi dikenal sebagai Citronella oil. Minyak serai wangi 

mengandung minyak atsiri yang terdiri dari senyawa citronella sebesar 32-45%, 

geranio 12-18%l, sitronelol 11-15%, geranil asetat 3-8%, sitronelil asetat 2-4%, 

eugenol-meth eter, eugenol, limonene, kadinol, dipenten, sitral dan kadinen. 

Kandungan kimia tanaman serai wangi yang paling besar adalah citronella yaitu 

sebesar 35% (Nazarudin, 2009). 

Senyawa citronella mempunyai sifat racun dehidrasi (Desiccant), racun 

tersebut merupakan racun kontak yang dapat mengakibatkan kematian karena 

kehilangan cairan secara terus menerus. Serangga yang terkena racun ini akan 

mati karena kekurangan cairan (Setyaningrum, 2007). 

Keunggulan pestisida nabati yaitu: 1) teknologi pembuatannya mudah dan 

murah sehingga dapat dibuat dalam skala rumah tangga, 2) tidak menimbulkan 

efek negatif bagi lingkungan maupun makhluk hidup sehingga relatif aman untuk 

digunakan, 3) tidak berisiko menimbulkan keracunan pada tanaman sehingga 

tanaman lebih sehat dan aman dari cemaran zat kimia berbahaya, 4) tidak 

menimbulkan resistensi (kekebalan) pada hama sehingga aman bagi 

keseimbangan ekosistem, dan 5) hasil pertanian lebih sehat dan bebas dari residu 

pestisida kimiawi (Hidayanti dan Ambarwati, 2016). 
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BAHAN DAN METODE 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Telaga Jernih Dusun A Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat dan dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai 

dengan bulan Mei 2021. 

 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, meteran, tali 

plastik, penggaris, gembor, drum 200 L, plastik, timbangan analitik, gelas ukur, 

jangka sorong, alat tulis untuk mencatat data pengamatan dan kamera untuk bukti 

gambar penelitian. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah umbi bawang merah 

Varietas Bawang Merah Brebes, Arang Sekam Padi dibuat dari pembakaran tak 

sempurna atau pembakaran parsial sekam padi, POC Kotoran Sapi merupakan 

larutan yang berasal dari hasil fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari 

kotoran sapi, air bersih, air kelapa, Em4 dan gula merah, Pestisida dan Insektisida 

Nabati daun serai. 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 

2 blok sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 
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a. Faktor I : Pemberian Arang Sekam dengan symbol “O” terdiri dari 4 taraf, 

yaitu sebagai berikut : 

O0 = 0 gr/lubang tanam 

O1 = 50 gr/lubang tanam 

O2 = 100 gr/lubang tanam 

O3 = 150 gr/lubang tanam 

b. Faktor II : Pemberian POC Kotoran Sapi dengan symbol “M” terdiri dari 4 

taraf, yaitu sebagai berikut: 

M0 = 0 ml/lubang tanam 

M1 = 50 ml/lubang tanam 

M2 = 100 ml/lubang tanam 

M3 = 150 ml/lubang tanam 

c. Sehingga didapat16 Kombinasi perlakuan yaitu: 

O0M0 O0M1   O0M2    O0M3 

O1M0 O1M1   O1M2     O1M3 

O2M0 O2M1   O2M2    O2M3 

O3M0 O3M1   O3M2    O3M3 

d. Jumlah blok 

( t-1 ) ( n-1 ) ≥ 15 

( 16-1 ) ( n-1 )  ≥ 15 

15 ( n-1 )  ≥ 15 

15 n  ≥ 15 + 15 

n  ≥  
30

15
 

n  ≥ 2  
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n  ≥......2 blok 

 

 

Metode Analisis Data 

Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah metode linier sebagai berikut : 

Yijk  = µ + pi + αj + βk + ( αβ )jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan pada taraf ke-i, faktor pemberian arang sekam padi 

padataraf ke-j dan pemberian POC kotoran sapipada taraf ke-k. 

µ = Efek nilai tengah. 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek pemberianarang sekam padi pada taraf ke-j 

βk = Efek pemberian POC kotoran sapi pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek Interaksi antara faktor dari pemberian arang sekam padi pada taraf 

ke-j dan pemberian POC kotoran sapi pada taraf ke-k 

εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian arang sekam padipada 

taraf ke-j dan faktor pemberian POC kotoran sapi pada taraf ke-k 

(Kismiantini, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 
 

 

Pembuatan Arang Sekam Padi 

Sebelum membakar sekam, siapkan lahan untuk melakukan pembakaran 

arang sekam padi. Kemudian, siapkan kawat pelat yang sudah berlubang. Lalu 

gulung kawat pelat tersebut dan direkatkan hingga membentuk silinder dengan 

tinggi kurang lebih 100 cm. Silinder kawat ini nantinya yang akan digunakan 

untuk tempat api. Lalu letakkan kawat silinder dalam posisi tegak, lalu letakkan 

sekam padi di sekeliling silinder tersebut menyerupai gunungan. Pastikan kawat 

tersebut berada ditengah gunungan sekam dan tidak ada yang masuk di dalam 

gulungan silinder. Lalu masukan bahan pembuatan api seprti kertas bekas atau 

kardus ataupun sabut kelapa yang sudah dipotong-potong ke dalam silinder 

tersebut dan sedikit disiram dengan minyak tanah, lalu disulut dengan api. Jaga 

api agar tetap menyala dengan menambahkan kertas ataupun kardus setiap api 

hampir padam. 

Setelah beberapa waktu, sekam di sekeliling silinder mulai terlihat berubah 

warna menghitam. Maka sekam yang sudah hitam ditutupi dengan sekam yang 

belum terbakar menggunakan sekop yaitu yang bawah pindahkan ke atas ataupun 

yang menghitam tutup kembali dengan sekam yang belum terbakar. Ulangi 

kegiatan tersebut sampai berubah warna semua menjadi hitam. Setalah arang 

sekam semuanya sudah berubah berwarna menjadi hitam, maka segera siramlah 

dengan air secukupnya. Peyiraman air ini dilakukan supaya proses pembakaran 

tidak berlanjut dan supaya tidak menjadi abu. Tunggu sampai bebarapa saat dan 

arang sekam kering dan dingin. Jika sudah jadi, maka siap untuk aplikasikan. 
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Pembuatan POC Kotoran Sapi 

Siapkan bahan nya yaitu kotoran sapi sebanyak 40 kg, air bersih 75 liter, 

air kelapa 25 liter, EM4 400 ml dan gula merah 1 kg. Alat nya yaitu drum 200 

liter, plastik warna hitam. 

Masukan 40 kg kotoran sapi kedalam drum, lalu tambahkan air bersih 

sebanyak 75 liter dan tambahkan air kelapa seabnyak 25 liter. Lalu tambahkan 

EM4 400 ml dan gula merah 1 kg. Aduk hingga merata lalu tutup drum 

menggunakan plastik hitam dan ikat hingga rapat. Pastikan tidak ada udara yang 

keluar ataupun masuk. Tunggu sampai 14 hari lalu buka dan aduk selama 5 menit 

dan lalu tutup kembali. POC yang sudah jadi berubah warna menjadi hitam 

kecokelatan dan aroma nya wangi seperti bau tape. 

 

 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Serai Wangi 

Siapkan bahan yaitu daun serai sebanyak 200 gr, air bersih 4 liter dan lidah 

buaya 100 gr. Haluskan daun beserta batang nya sebanyak 200 gr. Setalah halus 

masukan kedalam wadah lalu tambahkan lidah buaya 100 gr yang sudah 

dihaluskan aduk hingga merata, masukan air bersih sebanyak 4 liter. Aduk hingga 

merata lalu tutup rapat wadah tersebut pastikan tidak ada udara yang masuk 

ataupun keluar. Tunggu hingga 6 jam pestisida nabati siap di aplikasikan. 

 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang dijadikan tempat budidaya bawang merah sebaiknya tanah 

yang gembur dan mengandung bahan organik yang baik. Saat melakukan 

pengolahan sebaiknya tanah dicangkul terlebih dahulu sedalam 30 cm dan jika ada 
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gumpalan tanah sebaiknya dihancurkan terlebih dahulu. Jika seluruh tanah sudah 

gembur, maka harus dibersihkan lagi dari sisa-sisa tanaman, gulma batu dan kayu, 

suapaya lahan yang akan ditanami terhindar dari hama dan penyakit yang akan 

menyerang tanaman. Selanjutnya dibiarkan selama 1 minggu. 

 

 

Pembuatan Plot 

Setelah tanah dibiarkan selama 7 hari, selanjutnya dibentuk plot dengan 

ukuran 100 cm x 100 cm dan tinggi plot 30 cm. Plot dibuat sebanyak 16 plot 

dengan 2 blok. Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar blok 100 cm. 

 

 

Pemberian Arang Sekam Padi 

Pemberian arang sekam padi dilakukan satu minggu sebelum penanaman. 

Cara pemberian arang sekam padi adalah dengan caraarang sekam dimasukan 

kedalam lubang tanam dengan dosis pada masing-masing perlakuan penelitian 

yaitu O0 = 0 gr/lubang tanam, O1 = 50 gr/lubang tanam, O2 = 100 gr/lubang tanam 

dan O3 = 150 gr/lubang tanam. 

 

 

Penanaman 

Sebelum melakukan penanaman sebaiknya pilih umbi bawang merah yang 

seragam dan tidak memiliki bercak atau cacat pada umbinya. Iris sedikit bagian 

ujung tunas umbi bawang merah, setelah itu masukan umbi bawang merah 

kedalam lubang tanam dengan kedalam 2 cm dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm 

tutup kembali dengan tanah. 
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Pembuatan Patok Sampel 

Pembuatan patok sampel menggunakan bahan baku bambu yang 

berukuran 10 cm x 2 cm, pada tengah-tengah patok di beri garis 5 cm keatas dan 5 

cm kebawah. Lalu tancapkan patok sampel kedalam tanah 5 cm dan di permukaan 

tanah nya 5 cm. Patok tanaman sampel tersebut ditancapkan di dekat tanaman 

yang untuk di jadikan tanaman sampel saja. Patok ini bertujuan untuk 

mempermudah pengukuran tinggi tanaman dan menandakan tanaman sampel. 

 

 

Pemilihan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dilakukan setelah penanaman. Tanaman 

sampel dipilih sebanyak 8 tanaman sampel, selain itu diberi tanda penomoran 

sampel dan dipasang patok standar pada setiap plot. Pemilihan tanaman sampel 

dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dalam pengamatan parameter yang 

akan dilakukan.  

 

 

Pemberian POC Kotoran Sapi 

Pemberian POC kotoran sapi dilakukan pada saat tanaman berumur 3, 4 

dan 5 minggu setelah tanam (MST). Cara pemberian POC kotoran sapi ini dengan 

cara diberikan pada dosis yang telah ditentukan dengan masing-masing setiap 

lubang tanam yaitu M0 = 0 ml/lubang tanam, M1 = 50 ml/lubang tanam, M2 = 100 

ml/lubang tanam dan M3 = 150 ml/lubang tanam. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Kegiatan penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan 

sore hari sesuai dengan keadaan cuaca, alat yang digunakan yaitu dengan 

penggunaan gembor. 

Penyisipan 

Kegiatan penyisipan dilakukan apabila pada tanaman utama mengalami 

kematian atau pertumbuhan yang tidak baik, maka perlu dilakukan penyisipan 

dengan umur tanaman yang sama. 

Penyiangan Gulma 

Kegiatan penyiangan ini dilakukan dengan menggunakan tangan hal ini 

untuk membersihkan gulma atau rumput liar yang di sekitar plot tanaman agar 

tanaman tidak terganggu. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman bawang merah dilakukan 

dengan menggunakan pestisida nabati dengan daun serai dengan cara 

disemprotkan mengguanakan sprayer secara berkala mulai dari tanaman yang 

berumur 1 minggu setelah tanam (MST). Penyemprotan ini dilakukan untuk 

pencegahan dari serangan. Hama yang menyerang umumnya adalah Ulat. 

 

 

Panen 

Bawang merah dipanen pada saat umur 60-70 hari.Tanaman bawang 

merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda berupa leher batang menjadi lunak, 
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60% batang melemas dan daun menguning. Pemanenan dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman bawang merah dari dalam tanah. 

 

 

Parameter yang Diamati 

Jumlah Daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan setelah tanaman berumur 4, 5 dan 6 

minggu setelah tanam (MST) dengan interval pengukuran 1 minggu sekali. 

Perhitungan dilakukan dengan caramenghitung jumlah daunpada setiap tanaman 

sampel, Daun yang telah mengalami kerusakan yang lebih dari 50% tidak 

termasuk dalam perhitungan. 

Jumlah Anakan (anakan) 

Perhitungan jumlah anakan dilakukan pada saat tanaman berumur 4, 5 dan 

6 minggu setelah tanam (MST) dengan interval pengukuran 1 minggu sekali. 

Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung jumlah anakan tanaman sampel 

pada masing-masing plot penelitian 

Diameter Umbi (mm) 

Pengamatan diameter umbi dilakukan dengan cara mengukur bagian 

tengah umbi. Umbi yang diukur adalah umbi tanaman sampel yang paling besar 

pada masing-masing plot. Pengukuran umbi dilakukan pada setiap umbi dalam 

satu (1) siung sampel bawang merah sudah dipanen. Alat yang digunakan yaitu 

jangka sorong dengan mengukur diameter umbi yang terbesar. 

Produksi Umbi Kering per Sampel (g) 

Pengamatan produksi umbi kering per sampel (g) bawang merah di 

lakukan dengan cara menimbang umbi bawang merah pada setiap tanaman 
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sampel, yang terlebih dahulu telah dikering anginkan selama 7 hari dan dibiarkan 

sampai mencapai susut sebesar 20% umbi bawang merah. 

Produksi Umbi Kering per Plot (g) 

Pengamatan produksi umbi kering plot (g) bawang merah di lakukan 

dengan cara menimbang umbi bawang merah per plot, yang terlebih dahulu telah 

dikering anginkan selama 7 hari dan dibiarkan sampai mencapai susut sebesar 

20% setiap umbi bawang merah. 
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HASIL PENELITIAN 

Jumlah Daun (helai) 

Data hasil pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian arang sekam padi dan 

POC kotoran sapi pada umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST), 

diperlihatkan pada Tabel 1 (Lampiran 6, 7 dan 8). 

Berdasarkan data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman 

bawang merah pada umur 4, 5 dan 6, sedangkan pemberian POC kotoran sapi dan 

interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman 

bawang merah pada umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 1.Rataan Jumlah Daun (helai) akibat Pemberian Arang Sekam Padi dan 

POC Kotoran Sapi pada Umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST). 

 

Perlakuan Jumlah Daun (helai)   

 
   4 MST 5 MST 6 MST 

 
O = Arang Sekam Padi 

  
 

 
O0 = 0 g/lubang tanam 14,27 dD 24,77 dD 28,06 dD 

 

O1 = 50 g/lubang tanam 16,08 cC 28,00 cC 29,61 cC 

 
O2 = 100 g/lubang tanam 18,31 bB 30,92 bB 33,02 bB 

 
O3 = 150 g/lubang tanam 22,48 aA 33,16 aA 38,53 aA 

 
M = POC Kotoran sapi 

  
 

 
M0 = 0 ml/lubang tanam 17,42 aA 29,58 aA 31,88 aA 

 
M1 = 50 ml/lubang tanam 17,64 aA 28,00 aA 30,75 aA 

 
M2 = 100 ml/lubang tanam 18,44 aA 28,72 aA 32,66 aA 

 
M3 = 150 ml/lubang tanam 17,64 aA 30,55 aA 33,94 aA 

Keterangan :Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 1 terlihat jumlah daun (helai) terbanyak terdapat pada 

pemberian arang sekam padi O3 = (150 g/lubang tanam) yaitu 38,53 helai dan 

terendah pada perlakuan O0 = 0 g/lubang tanam yaitu 28,06 helai. Jumlah daun 
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(helai) terbanyak terdapat pada pemberian POC Kotoran Sapi M3= 150 ml/lubang 

tanam yaitu 33,94 helai dan terendah terdapat pada M1= 50 ml/lubang tanam yaitu 

30,75 helai . 

Hasil analisa regresi pemberian arang sekam padi terhadap parameter 

jumlah daun menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 : Hubungan Antara Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Jumlah 

Daun (helai ) pada umur 6 minggu ssetelah tanam. 

 

Pemberian arang sekam padi terhadap jumlah daun tanaman bawang 

merah membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 27,08 + 0,069 

(O) dengan nilai r = 0,939. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi dosis arang 

sekam padi yang diberikan maka jumlah daun pada tanaman bawang merah akan 

mengalami peningkatan. 

Jumlah Anakan (anakan) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah anakan (anakan) 

tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian arang sekam 
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padi dan POC kotoran sapi pada umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST), 

diperlihatkan pada Tabel 2 (Lampiran 9, 10 dan 11). 

Berdasarkan data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan 

tanaman bawang merah pada umur 4, 5 dan 6, sedangkan pemberian POC kotoran 

sapi dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan 

tanaman bawang merah pada umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan (anakan) akibat Pemberian Arang Sekam 

Padi dan POC Kotoran Sapi pada Umur 4, 5 dan 6 Minggu Setelah 

Tanam (MST). 

 

Perlakuan 
Jumlah Anakan 

(anakan)   

 
   4 MST 5 MST 6 MST 

 
O = Arang Sekam Padi 

  
 

 
O0 = 0 g/lubang tanam 5,48 dD 7,94 dD 8,92 dD 

 

O1 = 50 g/lubang tanam 6,30 cC 8,23 cD 9,48 cC 

 
O2 = 100 g/lubang tanam 7,06 bB 9,14 bB 10,25 bB 

 
O3 = 150 g/lubang tanam 8,30 aA 10,38 aA 11,34 aA 

 
M = POC Kotoran sapi 

  
 

 
M0 = 0 ml/lubang tanam 6,00 aA 8,81 aA 9,97 aA 

 
M1 = 50 ml/lubang tanam 6,03 aA 8,81 aA 9,95 aA 

 
M2 = 100 ml/lubang tanam 6,48 aA 9,02 aA 9,97 aA 

 
M3 = 150 ml/lubang tanam 6,19 aA 9,05 aA 10,11 aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 2 terlihat jumlah anakan (anakan) terbanyak terdapat pada 

pemberian arang sekam padi O3 = (150 g/lubang tanam) yaitu 11,34 anakan dan 

terendah pada perlakuan O0 = 0 g/lubang tanam yaitu 8,92 anakan. Jumlah anakan 

(anakan) terbanyak terdapat pada pemberian POC Kototoran Sapi M3 = 150 

ml/lubang tanam yaitu 10,11 anakan dan terendah terdapat pada M1 = 50 

ml/lubang tanam yaitu 9,95 anakan. 
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Hasil analisa regresi pemberian arang sekam padi terhadap parameter 

jumlah anakan menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 : Hubungan Antara Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Jumlah 

anakan per sampel (anakan) 

 

Pemberian arang sekam padi terhadap jumlah anakan tanaman Bawang 

merah membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 8,793 + 0,016 

(O) dengan nilai r = 0,978. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi dosis Arang 

sekam padi yang diberikan maka jumlah anakan pada tanaman bawang merah 

akan mengalami peningkatan. 

Diamater Umbi (mm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata diameter umbi (mm) 

tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian arang sekam 

padi dan POC kotoran sapi pada saat panen, diperlihatkan pada Tabel 2 (Lampiran 

12). 

Berdasarkan data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi 
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tanaman bawang merah pada saat panen, sedangkan pemberian POC kotoran sapi 

dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbitanaman 

bawang merah pada saat panen. 

Tabel 3. Rataan Diameter Umbi (mm) akibat Pemberian Arang Sekam Padi dan 

POC Kotoran Sapi 

Perlakuan   Diameter Umbi (mm)   

O = Arang Sekam Padi 
  

 O0 = 0 g/lubang tanam 22,88 dD 
 

 O1 = 50 g/lubang tanam 23,10 cC 
 

 O2 = 100 g/lubang tanam 24,91 bB 
 

 O3 = 150 g/lubang tanam 27,76 aA     

M = POC Kotoran Sapi       

M0 = 0 ml/lubang tanam 24,85 aA 
  

M1 = 50 ml/lubang tanam 24,56 aA 
  

M2 = 100 ml/lubang tanam 24,61 aA 
  

M3 = 150 ml/lubang tanam 24,61 aA     
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 3 terlihat diameter umbi per sampel (mm) terbesar terdapat 

pada pemberian arang sekam padi O3 = (150 g/lubang tanam) yaitu 27,76 mm dan 

terkecil pada perlakuan O0 = 0 g/lubang tanam yaitu 22,88 mm. Jumlah diameter 

umbi (mm) terbesar terdapat pada pemberian POC Kototoran Sapi M0 = 0 

ml/lubang tanam yaitu 24,85 mm dan terkecil terdapat pada M1 = 50 ml/lubang 

tanam yaitu 24,56 mm. 

Hasil analisa regresi pemberian arang sekam padi terhadap parameter 

diameter umbi (mm) menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 : Hubungan Antara Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Jumlah 

diameter umbi (mm) 

 

Pemberian arang sekam padi terhadap jumlah diameter umbi tanaman 

bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 22,19 + 

0,032 (O) dengan nilai r = 0,885. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi dosis 

arang sekam padi yang diberikan maka jumlah diameter umbi pada tanaman 

bawang merah akan mengalami peningkatan. 

Produksi Umbi Kering per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi kering per 

sampel (g) tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian 

arang sekam padi dan POC kotoran sapi diperlihatkan pada Tabel 4 (Lampiran 

13). 

Berdasarkan data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi umbi kering 

per sampel tanaman bawang merah pada saat panen, sedangkan pemberian POC 

kotoran sapi dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 

umbi kering per sampel tanaman bawang merah pada saat panen. 
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Tabel 4. Rataan Produksi Umbi Kering per Sampel (g) akibat Pemberian Arang 

Sekam Padi dan POC Kotoran Sapi 

Perlakuan   
Produksi Umbi kering per 

Sampel (g)   

O = Arang Sekam Padi 
  

 O0 = 0 g/lubang tanam 33,44 dD 
 

 O1 = 50 g/lubang tanam 35,23 cC 
 

 O2 = 100 g/lubang tanam 37,03 bB 
 

 O3 = 150 g/lubang tanam 41,88 aA     

M = POC Kotoran sapi       

M0 = 0 ml/lubang tanam 36,72 aA 
  

M1 = 50 ml/lubang tanam 35,23 aA 
  

M2 = 100 ml/lubang tanam 38,28 aA 
  

M3 = 150 ml/lubang tanam 37,34 aA     
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 4 terlihat jumlah produksi kering per sampel (g) terbanyak 

terdapat pada pemberian arang sekam padi O3 = (150 g/lubang tanam) yaitu 41,88 

g dan terendah pada perlakuan O0 = 0 g/lubang tanam yaitu 33,44 g. Jumlah 

produksi umbi kering per sampel (g) terbanyak terdapat pada pemberian POC 

Kotoran Sapi M2 = 100 ml/lubang tanam yaitu 38,28 g dan terendah terdapat pada 

M1 = 50 ml/lubang tanam yaitu 35,23 g. 

Hasil analisa regresi pemberian arang sekam padi terhadap parameter 

jumlah produksi umbi kering per sampel (g) menunjukan hubungan yang bersifat 

linier, seperti yang disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 : Hubungan Antara Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Jumlah 

Produksi Umbi kering per Sampel (g) 

 

Pemberian arang sekam padi terhadap jumlah produksi umbi kering per 

sampel tanaman bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan Ŷ = 32,82 + 0,054 (O) dengan nilai r = 0,929. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi dosis arang sekam padi yang diberikan maka jumlah 

produksi umbi kering per sampel pada tanaman bawang merah akan mengalami 

peningkatan. 

Produksi Umbi kering per Plot (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi kering per 

plot (g) tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian arang 

sekam padi dan POC kotoran sapi diperlihatkan pada Tabel 5 (Lampiran 14). 

Berdasarkan data pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi umbi kering 

per plot tanaman bawang merah pada saat panen, sedangkan pemberian POC 

kotoran sapi dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 

umbi kering per plot tanaman bawang merah pada saat panen. 
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Hasil rataan produksi umbi kering per plot (g) akibat perlakuan pemberian 

arang sekam padi dan kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L) dapat dilihat pada Tabel 5.. 

Tabel 5. Rataan Produksi Kering per Plot (g) akibat Pemberian Arang Sekam Padi 

dan POC Kotoran Sapi 

Perlakuan   
Produksi Umbi kering per 

Plot (g)   

O = Arang Sekam Padi 
  

 O0 = 0 g/lubang tanam 237,50 dD 
 

 O1 = 50 g/lubang tanam 300,00 cC 
 

 O2 = 100 g/lubang tanam 406,25 bB 
 

 O3 = 150 g/lubang tanam 518,75 aA     

M = POC Kotoran Sapi       

M0 = 0 ml/lubang tanam 334,38 aA 
  

M1 = 50 ml/lubang tanam 359,38 aA 
  

M2 = 100 ml/lubang tanam 396,88 aA 
  

M3 = 150 ml/lubang tanam 371,88 aA     
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama 

menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 5 terlihat jumlah produksi umbi kering per plot (g) terbanyak 

terdapat pada pemberian arang sekam padi O3 = (150 g/lubang tanam) yaitu 

518,75 g dan terendah pada perlakuan O0 = 0 g/lubang tanam yaitu 237,50 g. 

Jumlah produksi umbi kering per plot (g) terbanyak terdapat pada pemberian POC 

Kototoran Sapi M2 = 150 ml/lubang tanam yaitu 396,88 g dan terendah terdapat 

pada M0 = 0 ml/lubang tanam yaitu 334,38 g. 

Hasil analisa regresi pemberian Arang Sekam Padi terhadap parameter 

produksi umbi kering per plot (g) menunjukan hubungan yang bersifat linier, 

seperti yang disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 : Hubungan Antara Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Jumlah 

Produksi Umbi Kering Per Plot (g) 

 

Pemberian arang sekam padi terhadap jumlah produksi kering umbi per 

plot tanaman bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan Ŷ = 223,1 + 1,899 (O) dengan nilai r = 0,984. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi dosis arang sekam padi yang diberikan maka jumlah 

produksi umbi kering per plot pada tanaman bawang merah akan mengalami 

peningkatan. 
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Pemberian Arang Sekam Padi terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik 

menunjukkan bahwa pemberian arang sekam padi menunjukkan pengaruh sangat 

nyata pada pengamatan jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), diameter 

umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g) dan produksi umbi kering per 

plot (g). 

Riadi (2010) yang menyatakan bahwa pemberian arang sekam padi dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah. Arang sekam padi pada tanah dapat juga membantu 

dalam ketersediaan K dan meningkatkan serapan P, Ca dan Mg oleh tanaman 

dengan kandungan unsur tersebut sebagai pengganti kapur untuk meningkatkan 

pH tanah, sehingga unsur hara dapat tersedia bagi tanaman. Unsur hara pada arang 

sekam antara lain nitrogen (N) 0,32%, phosphat (P), 0,15%, kalium (K) 0,31%, 

calsium (Ca) 0,96%, Fe 180 ppm, Mn 80.4 ppm, Zn 14.10 ppm dan pH 8,5-9,0. 

Unsur N yang ada pada kandungan arang sekam padi yang dibutuhkan oleh 

tanaman diserap dengan baik sehingga dapat mempengaruhi banyaknya jumlah 

daun. 

Mahdiannoor (2011) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah cukup dan diperoleh dengan penambahan 

unsur hara dari luar dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, artinya 

kandungan hara yang ada pada komposisi media tanam arang sekam padi mampu 

mengikat unsur hara dan air sehingga dapat mencukupi kebutuhan hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman bawang merah dalam membentuk jumlah anakan. 
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Anisyah et. al., (2014) menyatakan bahwa unsur hara N berpengaruh 

terhadap pembentukan jumlah anakan dan anakan itu sendiri yang akan 

berkembang menjadi siung. Hal ini diperkuat oleh Elisabeth et. al., (2013) 

kandungan unsur N yang tinggi membuat tanaman lebih hijau sehingga proses 

fotosintesis dapat berjalan sempurna yang berpengaruh terhadap kualitas dan 

kuantitas hasil akhir panen dengan kandungan unsur N yang lebih banyak maka 

akan merangsang tumbuhnya anakan sehingga akan diperoleh hasil panen dengan 

jumlah umbi yang lebih banyak karena faktor anakan berpengaruh terhadap 

jumlah umbi. 

Hasil penelitian Bahri (2010) pada bawang merah menunjukkan bahwa 

penambahan arang sekam hanya berpengaruh nyata terhadap volume diameter 

umbi dan dosis arang sekam memberikan pengaruh terbaik terhadap volume 

diameter umbi yaitu dengan penambahan arang sekam padi dengan dosis yang 

telah ditentukan. Arang sekam mampu memperkuat daya ikat air pada tanah, 

memperbaiki drainase dan tata ruang, memperkuat daya ikat terhadap zat hara. 

Memanfaatkan arang sekam mampu meningkatkan unsur hara serta mampu 

meningkatkan daya serap terhadap air (Lehman, 2007). 

Arang sekam padi memiliki kandungan silika berupa senyawa kimia 

silikon dioksida (SiO2) yang tinggi yaitu sekitar 46.96% dan dibutuhkan oleh 

bawang merah dalam pembentukan umbi. Peningkatan berat umbi dipengaruhi 

oleh keseimbangan air dan ketersediaan unsur hara pada media tanam. Media 

arang sekam merupakan media yang tidak mudah menggumpal atau memadat 

dengan sirkulasi udara tinggi karena banyak pori dan bersifat remah sehingga 

dengan karakteristik tersebut dapat mempengaruhi perkembangan umbi bawang 
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merah menjadi lebih besar. Penggunaan media tanam arang sekam dapat 

memberikan keuntungan dalam membentuk umbi bawang merah menjadi lebih 

berat dan besar dengan hasil berat kering umbi yaitu 41.88 g per rumpun 

(Tarigan, et. al., 2015) 

 

Efektivitas Pemberian POC Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Aplikasi dari 50 ml POC kotoran sapi tidak dapat meningkatkan 

pertumbuhan jumlah daun tanaman dibandingkan dengan arang sekam, meskipun 

aplikasi pupuk organik cair tingkat lanjut tidak menyebabkan perubahan yang 

signifikan. Peningkatan jumlah daun bisa dikaitkan dengan keterlibatan nitrogen 

pada proses sintesis asam amino, karena protein diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Unsur N merupakan komponen sel dasar dan memainkan peran penting 

dalam semua jaringan hidup tanaman. Tanaman sangat memerlukan unsur 

nitrogen untuk pembentukan helai daun yang luas dengan kandungan klorofil 

yang tinggi, sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup 

untuk pertumbuhan vegetatifnya (Wijaya, 2008). 

Jumlah daun yang terbentuk optimal pada konsentrasi 150 ml (M3) pada 

umur 6 MST, perbedaan jumlah daun ini diduga konsentrasi POC yang diberikan 

berbeda-beda. Sedangkan suplay unsur hara terbesar penyumbang terbentuknya 

daun adalah unsur N. Selain perbedaan unsur N yang diterima tanaman dari 

berbagai konsentrasi POC, perbedaan jumlah daun yang tidak cukup berarti akibat 

berbagai konsentrasi POC kemungkinan disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 

pada saat penelitian. Curah hujan yang tinggi menyebabkan unsur hara ikut 
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tercuci oleh air hujan yang menjadi penyebab hanyutnya unsur hara sehingga 

kurang termanfaatkan oleh tanaman. 

Jumlah daun dan luas daun erat hubungannya dengan penangkapan cahaya 

dan CO2 yang lebih efektif, sehingga laju fotosintesis meningkat dan juga 

berhubungan dengan pembentukan anakan dan jumlah umbi kemudian hal ini 

berpengaruh pada bobot segar tanaman dan bobot kering total tanaman. Semakin 

banyak jumlah daun yang dihasilkan maka peluang untuk menghasilkan bobot 

segar dan bobot kering total tanaman juga tinggi (Elisabeth et. al., 2013). 

Jumlah anakan bawang merah yang terbentuk optimal pada konsentrasi 

150 ml (M3), namun pemberian diatas konsentrasi tersebut jumlah anakan yang 

terbentuk menurun dan berpengaruh tidak nyata di banding dengan pemberian 

arang sekam 150 g. Pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai apabila unsur 

hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan berada dalam 

bentuk tersedia, seimbang dan dalam konsentrasi yang optimum serta di dukung 

oleh faktor lingkungannya. Seiring dengan hasil penelitian (Arham et. al., 2014) 

bahwa frekuensi pemberian pupuk organik cair berpengaruh terhadap komponen 

tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tanaman, jumlah umbi per rumpun dan 

bobot umbi segar. Bahan organik yang terdapat pada pupuk organik cair 

merupakan faktor yang mempengaruhi jumlah anakan dan jumlah umbi tanaman 

bawang merah. Pemberian bahan organik pada tanah akan membuat tanah 

menjadi lebih mudah ditembus akar sehingga umbi yang terbentuk lebih besar dan 

lebih banyak (Elisabeth et. al., 2013). 

Penggunaan pupuk organik yang cukup maka unsur-unsur makro dan 

mikro terpenuhi sehingga sel tanaman untuk pembentukan buahdan umbi bawang 
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merah lebih sempurna. Selain itu penggunaan bahan organik menjadikan tanah 

lebih gembur, struktur tanah lebih kompak, banyak menyimpan air dan tidak 

mudah terkikis oleh aliran air permukaan pada saat hujan (Isnaini, 2006). 

Pemberian POC yang tepat mengakibatkan pertumbuhan akar yang 

optimal sehingga serapan hara dan air juga optimal. Dengan tersedianya CO2 dan 

air, kemudian Clorophyl, adanya peran kalium salah satunya mentransfer 

karbohidrat dan protein optimal, sehingga terjadi peningkatan bobot umbi kering 

perumpun. Setiap tanaman yang diberikan POC dengan taraf konsentrasi berbeda 

akan mempengaruhi besar kecilnya kandungan hara dalam pupuk tersebut, tetapi 

belum dapat dijamin bahwa semakin besar dosis yang diberikan akan semakin 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sebab tanaman juga memiliki batas dalam 

penyerapan hara untuk kebutuhan hidupnya. Sejalan dengan hasil penelitian 

Makmur (2010) menyatakan bahwa banyaknya jumlah umbi perumpun yang 

dihasilkan oleh tanaman bawang merah ditentukan oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Hal ini berkaitan dengan jumlah daun perumpun karena organ ini 

mempunyai peran penting dalam fotosintesis. Proses fotosintesis yang terjadi 

didaun akan mempengaruhi jumlah makanan yang akan disimpan didalam umbi 

dan juga akan berpengaruh pada bobot dan jumlah umbi yang dihasilkan. 

 

Interaksi Antara Pemberian Arang Sekam Padi dan POC Kotoran Sapi 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 
 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

interaksi antara pemberian arang sekam padi dan POC kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah menunjukkan pengaruh tidak 
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nyata pada pengamatan jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), diameter 

umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g), dan produksi umbi kering per 

plot (g). 

Berdasarkan penelitian ini bahwa perbedaan pemberian pupuk dan 

perbedaan dosis yang digunakan dapat membuat interaksi antar perlakuan. Hal ini 

dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya 

oleh tanaman. Menurut Sudirja (2007) bahwa bawang merah tumbuh baik pada 

tanah subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik. Hal ini di karenakan 

bahwa arang sekam yang mampu mengikat daya ikat air dan unsur hara lainya 

pada tanah, dapat memperbaiki drainase dan tata ruang karena banyak pori, 

sehingga dapat mempengaruhi perkembangan umbi bawang merah dengan baik. 

 



 

40 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada pemberian arang sekam padi menunjukkan pengaruh sangat nyata 

terhadap parameter pengamatan seperti, parameter jumlah daun (helai), jumlah 

anakan (anakan), diameter umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g), 

produksi umbi kering per plot (g) dengan perlakuan terbaik pada dosis 150 

g/lubang tanam. 

Pada Pemberian POC kotoran sapi menunjukkan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter pengamatan seperti, parameter jumlah daun (helai), jumlah 

anakan (anakan), diameter umbi (mm), produksi umbi kering per sampel (g), 

produksi umbi kering per plot (g). 

Interaksi antara aplikasi arang sekam padi dan POC kotoran sapi 

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian POC 

kotoran sapi pada dosis yang berbeda. Pemberian POC terbaik dari produksi yaitu 

100 ml/lubang tanam. 
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